BAB |
PENDAHUL UAN

Latar Belakang Masalah

Irisan dan gabungamerupakan materi pelajaran matematika yang penting
yang harus dipelajari dan dipahami oleh peserték.didengan memahami
materi irisan dan gabungan diharapkan peserta didiknpu menggunakan
konsep tersebut untuk mempelajari materi selangutrifeserta didik juga
diharapkan dapat menerapkannya dalam kehidupan-$eha

Tingkat pemahaman matematika pada peserta didik ¢ipengaruhi oleh
pengalaman peserta didik mengkonstruksikan pengatahmelalui proses.
Sebab mengetahui adalah suatu proses bukan suadukprproses tersebut
dimulai dari pengalaman. Sehingga peserta didikushatiberi kesempatan
seluas-luasnya untuk membentuk sendiri pengetayaramdimiliki.

Pembelajaran irisan dan gabungan yang baik yatabelajaran yang
melibatkan peserta didik aktif dalam pembelajaram dnenemukan konsep
sendiri, baik secara individual maupun kelompokréfa dengan peserta didik
menemukan dan mencatat konsep, maka mereka mampacalekan masalah
yang berhubungan dengan irisan dan gabungan.

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari wawanpada tanggal 9
Oktober 2010 kepada Bapak Ubaidillah, S.Pd.l| guratematika MTs.
Mafatihut Thullab An-Nawawi bahwa nilai harian nrateisan dan gabungan
peserta didik tahun yang lalu masih belum menchkgintasan minimal yaitu
60. Sedangkan rata-rata yang dicapai peserta Hatilya 53,72. Peserta didik
yang tuntas dalam materi irisan dan gabungan bé&fjut8 peserta didik, hanya
mencapai 46,15% dari 39 peserta didik, yang lairmgaih belum tuntas. Pada
tahun pelajaran 2010/2011 di MTs. Mafatihut Thulksi>Nawawi KKM mata
pelajaran matematika adalah 65.



Beberapa faktor penyebab rendahnya hasil belagerigedidik kelas VI
B MTs. Mafatihut Thullab An-Nawawi pada materi aisdan gabungan adalah
pembelajaran yang terjadi masih menggunakan mekodeensional. Pada
umumnya guru masih mendominasi kelas, sedangkantpedidik pasif (tidak
aktif dalam pembelajaran). Mereka tidak melakukamatis kegiatan yang
mendorong mereka untuk berkonsentrasi dalam pejabmtadan menemukan
konsep sendiri. Mereka hanya duduk, diam, mend&agapenjelasan guru.
Beberapa peserta didik ada yang ngantuk dan sebggiag lainnya malah
ngobrol ketika guru menjelaskan di depan kelasefedidik hanya sebagai
pendengar karena tidak adanya pendukung yang mé&mpanyerapan materi
irisan dan gabungan.

Pembelajaran seperti ini membuat peserta didikhjeshan bosan karena
mereka sebagai objek belajar bukan subjek belaag ypisa melakukan untuk
menemukan konsep Sehingga peserta didik masih haenigkesulitan dalam
memahami materi irisan dan gabungan khususnya dalembedakan simbol,
notasi dan grafiknya.

Oleh karena itu, disini peneliti berusaha untuk caenalternatif model
pembelajaran yang diharapkan dapat membuat aksiérize didik dan juga
meningkatkan prestasi peserta didik. Sebagaimananumme teori
konstruktivisme bahwa “belajar merupakan proses dati peserta didik untuk
merekonstruksi suatu makna, suatu teks, kegiatdogd pengalaman fisik dan
lain-lain”. Belajar merupakan konsep mengasimilasildan menghubungkan
pengalaman atau bahan yang dipelajarinya dengageg&m yang sudah
dimiliki, sehingga pengertiannya menjadi berkembhsglah satunya dengan
menggunakan model pembelajaran aktif gpieled note taking (catatan
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terbimbing)
yang dapat membuat peserta didik menjadi lebihf,aldbih berkonsentrasi
sejak mulai pelajaran sampai selesai serta memplampeserta didik dalam
memahami konsep irisan dan gabungan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencolekakan penelitian
dengan judul ”Penerapan Model Pembelajaran Active Learning Tipe
Guided Note Taking dengan Pemanfaatan LKPD dalam Meningkatkan
Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika M ateri Irisan dan Gabungan bagi
Peserta Didik Kelas VII B MTs. Mafatihut Thullab An-Nawawi Surodadi
Kedung Jepara Tahun Pelajaran 2010/2011. Dengan model pembelajaran ini
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan hatajdr peserta didik.

Penegasan Istilah
Untuk menghindari adanya salah pengertian dan atjperoleh
pengertian yang sama tentang istilah dalam peseliii maka perlu adanya
penegasan istilah. Penegasan istilah ini juga dom#kan untuk membatasi
ruang lingkup permasalahan sesuai dengan tujuamdagnelitian ini.
Adapun istilah yang perlu dijelaskan sebagai bériku
1. LKPD
LKPD adalah lembaran-lembaran yang berisi tugasg yaarus
dikerjakan oleh peserta didikDalam penelitian ini LKPD yang digunakan

adalah berupa langkah-langkah penemuan konsep @aagabungan.

2. Meningkatkan hasil belajar
Meningkatkan hasil belajar yang dimaksud adalahimggatnya nilai
rata-rata hasil belajar peserta didik sehingga @agesidebih dari 65 dengan
ketuntasan lebih dari 75% yang berarti bahwa lelaih 75% dari jumlah
peserta didik memperoleh nilai lebih dari 65.
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3. Keaktifan
Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti Jisteaktifan yang
dimaksud disini adalah aktivitas peserta didik dafaengikuti pembelajaran
matematika dengan penerapan model pembelajguated note taking

menggunakan LKPD yang diukur melalui lembar obsgrva

4. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaikslak belajar dan

tindak mengajaf.

5. Irisan dan Gabungan
Yang dimaksud irisan dan gabungan dalam peneiliaadalah salah

satu materi yang diajarkan di kelas VIl B SMP/Mpada semester genap.

6. Pembelajaran Aktif Tip&uided Note Taking

Model pembelajaranguided note taking merupakan model yang
menggunakan pendekatan pembelajaran aktéctie learning).
Pembelajaran aktif(active learning) adalah suatu pembelajaran yang
mengajak peserta didik untuk belajar secara aBeflangkarGuided note
taking (catatan terbimbing) adalah strategi dimana seogang menyiapkan
suatu bagan, sken{handout) sebagai media yang dapat membantu peserta
didik dalam membuat catatan ketika seorang gurargganenyampaikan

pelajaran dengan metode cerantah.

Dari beberapa pengertian-pengertian di atas pedajigt memaparkan
judul penelitian ini yaitu “penerapan model penajglanactive learning tipe
guided note taking dengan pemanfaatan LKPD dalam meningkatkan keaktif

dan hasil belajar matematika materi irisan dan gghn bagi peserta didik
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kelas VII B MTs. Mafatihut Thullab An-Nawawi SuradiaKedung Jepara
tahun pelajaran 2010/2011.”

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikarkangermasalahan
dalam penelitian ini adalah: "Apakah penerapan rma@enbelajaranactive
learning tipe guided note taking dengan pemanfaatan LKPD pada materi irisan
dan gabungan dapat meningkatkan keaktifan dan Badjar peserta didik
kelas VII B MTs. Mafatihut Thullab An-Nawawi tahyrelajaran 2010/20117?".

D. Tujuan Pendlitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan dilaksaaralbertujuan untuk
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar melaluingsapan model
pembelajaranactive learning tipe guided note taking dengan pemanfaatan
LKPD pada materi irisan dan gabungan bagi pesedi& #elas VIl B MTs
Mafatihut Thullab An-Nawawi Surodadi Kedung Jepdashun pelajaran
2010/2011.

E. Manfaat Penditian
1. Manfaat bagi peserta didik
a. Dapat meningkatkan semangat belajar peserta didland mata
pelajaran matematika.
b. Dapat menciptakan suasana pembelajaran yang memgemasehingga
peserta didik tidak merasa jenalengan model pembelajarguided
note taking.



c. Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didikrdataemahami mata
pelajaran matematika materi irisan dan gabungang ydipandang
sebagai mata pelajaran yang sulit.

d. Meningkatkan konsentrasi dan keaktifan pesert&diddalam kelas.

2. Manfaat bagi guru

a. Memotivasi guru untuk memaksimalkan model pembeajguided
note taking (catatan terbimbing) yang digunakan supaya tujuan
pembelajaran matematika di sekolah dapat terwujud.

b. Sebagai bahan rujukan bagi guru dalam meningkatiasil belajar
peserta didik.

c. Dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pemlivatajdi kelas
dengan baik

3. Manfaat bagi peneliti

a. Mendapatkan pengalaman dalam melaksanakan pendiitcdiakan kelas.

b. Mengetahui kekurangan dan kelemahan diri pada sestgajar agar
dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki diri.

c. Dapat mengembangkan dan menyebarluaskan pengetalyaag
diperoleh selama perkuliahan kedalam kegiatan plkajaloan
matematika.

4. Manfaat Bagi Sekolah

a. Dapat memberikan sumbangan yang baik dalam rangieian proses

pembelajaran untuk dapat meningkatkan prestasrtpedidik.

b. Mendapat masukan tentang penelitian yang dapat jokamsekolah.



